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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan setiap manusian&aebagai makhluk
paedagogis manusia dilahirkan dengan membawa potang dapat mendidik
dan dididik! la dilengkapi fitrah oleh Allah berupa pendengarpenglihatan,
akal, dan hati yang dapat diisi dengan berbageakapan serta ketrampilan
yang dapat berkembang sesuai dengan kedudukanbgmgasemakhluk yang
mulia, baik sebagai individu pribadi maupun sebdgaian dari masyarakat yang
harus memiliki nilai-nilai moral dan sosial sebagaidoman hidupnya. Dengan
demikian, pendidikan memiliki pengaruh yang sarigggar terhadap perubahan
prilaku seseorangy.Pendidikan juga dapat dipandang sebagai usaha gadg
bertujuan untuk mendewasakan anak agar mampu m@enjikehidupannya

dengan lebih baik.

Islam sebagai suatu agama tidak hanya mengatunahalang bersifat
ritualitas, namun mengatur semua sendi dari kelaidumanusia, baik yang
bersifat kemasyarakatan maupun yang bersifat gdihigengan satu tujuan, yaitu
untuk mencapai keridhaan ilahi dan kebahagiaanphitanusia di dunia dan
akhirat?

Dalam Islam, akhlak merupakan satu ciri yang pafimgnonjol sebagai
cermin dari iman yang mencakup segala bentukkpriiaAkhlak tidak hanya
berperan sebagai salah satu penentu keberhasilam daencapaian tujuan

pendidikan, tetapi juga dapat membawa manusia mekegelarasan dalam
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hidup. Oleh karena itu, pola pendidikan agama paxdk tidak boleh dipisahkan
dari nilai-nilai moral yang berlaku di masyarakaPendidikan akhlak harus
diberikan kepada anak-anak sejak dini dan jugéupdiaktualisasikan dalam
kehidupan sehari-hari agar mereka kelak menjadnusia yang mampu
menghargai orang lain dengan budi pekerti yangar(alkhlakul karimah).°
Perlunya pendidikan akhlak dalam keluarga ini digégn oleh Nabi

Muhammad dalam sabdanya :
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“Dari Anas bin Malik, sesungguhnya Anas mendengessuRallah SAW
bersabda: Muliakanlah anak-anakmu dan perbaikialb anereka. (HR. lbnu
Majah, 2/1211)*

Berkaitan dengan hal ini, orang tumemiliki peramgasangat penting
dalam mendidik anak-anaknya. Karena keluarga na&amplingkungan pertama
dan utama bagi anak dalam berinteraksi. Sehinggagaua mempunyai dampak
langsung dalam menentukan sikap dan kepribadiak dnanasa yang akan
datand Bahkan mendidik dan mengajar anak merupakan tygag harus
dilakukan oleh orang tua sebagai tanggung jawabriyal ini sesuai dengan
firman Allah SWT dalam QS. At-Tahriim (66):6 yangrbunyi:
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirinan dkeluargamu dari api
neraka...”(QS. At-Tahriim: 6

Ayat diatas mengingatkan para orang tua agar tichetalaikan tugasnya
untuk mendidik dan memberikan tuntunan kepada anmaknya, karena anak
merupakan amanat Allah yang kelak dihadapan-Nya akainta pertanggung
jawaban atas pendidikannya. Dengan kata lain otaagdalah pemimpin yang
bertugas memimpin anak-anaknya dan bertanggungbjat@s pemeliharaan,
perawatan dan pendidikann¥a.

Tanggung jawab orang tua dalam pendidikan anakayashberlangsung
jauh sebelum anak itu dilahirkan, hingga ia mencdpwasa, di mana anak harus
sudah mampu mengemban dan melaksanakan tanggubgjawvsendiri. Ketidak
berdayaan anak, terutama pada masa kecil, memlsukgiofn banyak tergantung
kepada orang sekitarnya, bukan semata-mata setarrfielainkan secara psikis.
Karena pada masa ini anak lebih banyak bersifatenmea Mula-mula melalui
orang sekitarnya dan selanjutnya secara langsunady, menerima dan menggali
pengaruh dari masyarakat dan melalui mereka pw& aelajar mengenali dan
mengarahkan diri kepada suatu kehidupan yang nirmat

Mendidik dan mengajar anak bukan merupakan hal yaugph, sehingga
tidak dapat dilakukan dengan serampangan dan haljgalikan sebagai
sampingan. Agar pendidikan anak yang dilakukanndd&eluarga berhasil, maka
perlu adanya perhatian dan kesungguhan. Salahysatlengan menggunakan
metode yang sesuai dengan perkembangan anak.

Metode dapat dijadikan sebagai sarana untuk mergiaap isi atau
materi pendidikan agar tujuan yang diharapkan dapeapai dengan batk. Jadi
dapat dipahami bahwa metode berarti suatu cara Yyergs dilalui untuk
memberikan kepahaman atau pengertian kepada awlik atjar tercapainya

tujuan pengajaran. Metode yang dimaksud disiniadauatu cara yang dapat
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digunakan dalam mendidik akhlak anak, dengan haraggmr anak memiliki
akhlak yang mulia.

Jadi, pendidikan akhlak disini merupakan suatu gwosnendidik,
memelihara, membentuk dan memberikan latihan memgakhlaqul karimah
yang didasarkan pada ajaran-ajaran Istakarena pendidikan akhlak merupakan
pendidikan yang berorientasi membimbing dan mamunkondisi jiwa,
khususnya agar dapat menumbuhkan akhlak dan kehiagang baik sesuai
dengan aturan akal manusia dan syariat agdfaSehingga mampu
mencerminkan kepribadian seorang muslim.

Diantara metode pendidikan akhlak anak dalam kgaugang ditawarkan
oleh Al-Ghazali dan Abdullah Nashih Ulwan, selakenpkir dan pemerhati
pendidikan Islam, terutama pendidikan anak adalBkendidikan dengan
keteladanan, adat kebiasaan, perhatian dan huktrman.

Pertama, metode keteladanan adalah memberikanatelgedng baik
kepada anak dalam pembentukan mental dan akhlak. dt@ena untuk
pendidikan akhlak dituntut adanya teladan dari lpipandidik. Lebih-lebih bagi
anak usia dini yang masih didominasi oleh sifatasinya*®

Usia anak adalah usia meniru. Sehingga dengarhriiyea mereka akan
meniru tingkah laku dari orang-orang yang ada eldiarnya, baik melalui
penglihatan, pendengaran dan tingkah laku laifhjereka akan merasa kagum
terhadap orang tuanya, dan selalu menganggap bsitajp dan tingkah laku
orang tuanya adalah yang paling utama dan sempurna
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Anak akan meniru apa-apa yang dilakukan oleh kedaag tuanya baik
yang di sengaja ataupun tidak disengaja. Olehnkaitu, orang tua harus
berperilaku hiti-hati dalam kehidupannya agar dapanjadi suri teladan yang
baik bagi anak-anaknya. Karena apabila teladarb#ik maka anakpun akan
tumbuh sesuai dengan apa yang diharapan , yaituilikieakhlak yang sesuai
dengan ajaran agama Islam dan aturan sosial m&ayara

Sebagai contoh: bila anak sering melihat orangyaaaling menolong
dan bergaul dengan baik, maka anak pun akan kekprdama. Dan sebaliknya,
jika pendidikan anak jauh dari akidah Islam danakidnenghargai aturan
masyarakat yang ada, maka degan sendirinya anaktakeéouh dan terbentuk
dengan mengikuti hawa nafsu dan bergerak dengaormatsu negatif yang ada
di lingkungan dimana ia tingg&.

Dari sini terlihat Jelas bahwa penenaman pengetdiapa adanya teladan
dari orangtua, semuanya akan sia-sia. Karna arak-akan mudah terjerumus
dalam perilaku-perilaku yang tidak kita inginkamahila mereka berada pada
lingkungan yang kurang bafk.

Kedua, metode nasehat adalah memberi peringatark unénghindari
suatu perbuatan yang dilarang dan memerintahkark umengerjakan perbuatan
yang baik dengan berbicara lemah lembut, sehinggayemtuh hati anak yang
dinasehati, sebagai upaya membentuk keimanan arakpersiapkannya secara
moral, psikis dan secara sodal

Ketiga, Metode pembiasaan adalah melatih dan mesadkaa anak untuk
berperilaku baik, karena kebiasaan mengambil ppemting dalam membentuk

pribadi anak? Kebiasaan diperoleh dengan jalan latihan, penidam ulangan-

9" Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam”.Terj. Saifullah Kamalie dan
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ulangan secara terus menefusSemula latihan, peniruan dan ulangan itu

berlangsung secara disadari dan lambat laun meqjaaing disadari, untuk

selanjutnya memjadi otomatis tanpa disatfafipalagi pada masa ini anak tidak
pernah merasakan bosan untuk mengulangi suatu kéindayang belum
dicapainya.

Keempat, metode perhatian adalah memberikan parnhatatau
pengawasan terhadap anak. Karena pada hakikatimyangeanak cenderung
ingin diperhatikarf> Anak-anak yang masih kecil biasa menunjukkan geuil
nakal, marah dan membisu. Sedang anak usia 5-1@ tabih senang bergaul
dengan teman-teman sebayanya, terkadang anak rhetingkah lakunya agar
diterima dalam lingkungany&. Jadi pengawasan yang dilakukan pun harus
disesuaikan dengan usia afak.

Dalam hal ini, orang tua sebagai pendidik tentuhgaus mengetahui
kondisi perkembangan psikologi anak, agar mampu ahalmmi emosi dan
tingkah laku yang ditimbulkan anak. Sehingga kdntmang tua terhadap anak
biasa berjalan harmonis, dan pada akhirnya dapatb@rikan dorongan dalam
perkembangan anak dengan b&ik.

Kelima, metode hukuman adalah memberikan hukumgradee anak
karena suatu kesalahan, perlawanan atau pelanggbagai kosekuensi dari apa
yang telah dilakukaf® Pada umumnya hukuman merupakan hal-hal yang tidak
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menyenangkan dan tidak diingink¥hSehingga hukuman diberikan sebagai
alternatif terakhir apabila metode-metode yang kRidah tidak dapat merubah

tingkah laku anak.

Hal yang wajib diperhatikan dalam mendidik anaklauddersikap lemah-
lembut, toleran, cinta dan penuh dengan kasih gpydika kondisi menuntut
orang tua untuk bersikap tegas terhadap anak, maisakaplah dengan penuh
kasih sayang, lembut dan diiringi rasa ciflt&ehingga dalam memberi hukuman
pada anak, orang tua bisa menahan emosi untuk medakberi hukuman yang
dapat membahayakan anak.

Dengan demikian, diharapkan seorang pendidik mkimidengetahuan
yang memadai berkaitan dengan perkembangan psikal@k, agar nantinya

mampu mengaplikasikan metode-metode yang ada deetark mungkin.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang permasalahan-pdanas di atas.
Maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut
1. Bagaimana tanggung jawab keluarga dalam pendidikalak anak ?
2. Metode apa saja yang dapat digunakan dalam peadidikhlak anak ?
3. Bagaimana metode pendidikan akhlak anak dalam tgauditinjau dari segi

psikologisnya ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitisadalah :
1. Untuk mengetahui tanggung jawab keluarga sebagdidga pendidikan.
2. Untuk mengetahui dan memahami lebih dalam mengeetode pendidikan
akhlak anak.
3. Untuk mengetahui penggunaan metode pendidikan lakdriak ditinjau dari

segi psikologisnya.

%0 Elizabath B. HurlockPerkembangan Anakim. 86
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Sedangkan manfaat dari penelitian ini diantararlgdad :
1. Untuk memperoleh pemahaman yang jelas mengenaidmebendidikan
akhlak dalam keluarga yang sesuai dengan perkerabarsikilogi anak.
2. Memecahkan masalah yang terkait dengan pendidilsdam]| terutama
mengenai metode pendidikan khususnya pendidikaialaklada anak.
3. Menambah pemahaman terutama bagi mereka yang mgaipperhatian

besar terhadap pendidikan akhlak anak.

D. Kajian Pustaka

Penulis menyadari bahwa kajian mengenai pendidilkkhlak dan
metodenya sudah banyak dokumen datanya, baik béekpdeks dalam bentuk
buku-buku maupun artikel. Sepanjang pengetahuanuliperada beberapa
penelitian yang relevan dengan judul penelitiarupsnantara lain :

Pertama, Skripsi yang disusun oleh Komarudin derjgdual “ Reward
dan Punishmentdalam persepektif Perspektif Ulama Klasik dan komporer
Sebagai Pendidikan Aklak (Studi Analisis Atas Heran Ibn Miskawaih dan
Abdullah Nasih Ulwan¥? Isinya menjelaskan bahwa sejak awal pertumbuhannya
seorang anak telah mengenal dan mampu membedakenyaag baik dan mana
yang buruk. Namun kebanyakan buruk, ini dikarend&bih banyak hal-hal yang
buruk terjadi di depan mata mereka, sehingga imitasnjadi ‘fuh” mereka
dalam bertindak. Dalm hal ini, Ibnu Maskawaih meamggkan reward dan
punishmentsebagai metode pendidikan akhlak agar anak terasotiuntuk
berbuat baik.

Kedua, Skripsi yang disusun oleh Ayatun Nihayahgdenjudul “Nilai-
Nilai Pendidikan Moral dalam Keluarga Menurut Al4Gun Surat At-Tahrim : 06
dan As-Syu'ara : 214* Isinya membahas tentang kewajiban orang tua dalam
memberikan pendidikan moral terhadap anak. Diany@alengan memberikan

%2 Komaruddin, Reward dan Punishment dalaPerspektif Ulama Klasik dan Kontemporer
Sebagai Pendidikan Aklak (Studi Analisis Atas Ream Ibn Miskawaih dan Abdullah Nasih
Ulwan)“, Skripsi (Semarang: Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN&&fago, 2005), him. 1.

% Ayatun nihayahNilai-Nilai Pendidikan Moral dalam Keluarga Menurad-Qur'an Surat
At-Tahrim : 06 dan As-Syu’ara : 218kripsi, (Semarang: Perpustakaan Fakultas TaindigIN
Walisongo, 2002), him. 9.



Pendidikan keteladanan, pembiasaan, nasehat ,rgarjan hukuman. Dengan
harapan dapat membawa pengaruh yang positif tgghpdalaku anak dimasa
yang akan datang.

Ketiga, Moh. Slamet Untung, M.A. dalam bukunya “M&rsuri Metode
Pendidikan Ala Rosulullah” menyebutkan bahwa kegiadtependidikan adalah
proses edukatif yang memiliki tujuan tertentu yaetah ditetapkan, sehingga
seluruh aktifitas yang dilakukan pendidik diarahkantuk mencapai tujuan
tersebut. Karena pemilihan metode secara tepat alaringkatkan efektivitas
dan efisiensi proses pendidikan. Diantara metoddigi&an yang digunakan nabi
dalam bidang akhlak ialah metode kisah, metodegliahetode nasehat, metode
teladan dan sebagainyA.

Dari ketiga telaah pustaka di atas, penulis mengekan adanya
perbedaan kajian dengan penelitian yang akan getakiukan. Meski objek
kajiannya sama yaitu mengenai metode yang dapanhaksn dalam pendidikan
akhlak, tetapi penulis lebih memfokuskan padamsgiologisnya

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan pendekatan Penelitian
a. Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifaalitatif murni. Maka
pengumpulan data-datanya melalui telaah pustakaliatary research® yaitu
penelitian dengan menelaah sejumlah buku dan kamaiigiah lainnya yang
berkaitan dengan pokok permasalah yang dibalfa®alam hal ini peneliti
mencoba menelaah buku-buku yang berhubungan demgéode pendidikan,
khususnya mengenai pendidikan akhlak anak.
b. Pendekatan penelitian

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitiain adalah

pendekatan rasionalistik yaitu proses berpikir yabertolak dari filsafat

% Moh. Slamet Untungylenelusuri Metode Pendidikan Ala Rosulull§Bemarang: Pustaka
Rizki Putra,2009), him. 205.
% |skandarMetotologi Penelitian Kualitatif(Jakarta: GP. Press,2009), Cet.1, him. 64.
% Sutrisno HadiMetodologi ReseardYogyakarta: Andi Offset, 2002), Cet.3, him.9.



10

rasionalisme dengan asumsi bahwa ilmu berasapdarahaman intelektual yang
dibangun atas kemampuan secara [9gBengan kata lain dapat dihayati karena
ketajaman fikif manusia dalam memberi makna.

Jadi dalam menganalisis data-data yang terkumpulligeakan berusaha
menggambarkan metode pendidikan yang dapat digondkéam pendidikan
akhlak anak , kemudian penulis mencoba menelaategara psikologis.

2. Sumber Data
Data penelitian ini diperoleh dari buku-buku yarelevan dengan tema.
Secara garis besar sumber data terserbut dibedaiajadi dua yaitu sumber data
primer dan skundef
a.  Sumber primer
Sumber primer adalah sumber-sumber yang meberéianlahgsung yang
berhubungan dengan pokok permasalahan yang meojzkipenelitiart® Yaitu
buku-buku tentang metode pendidikan akhlak. Sakdln buku yang penulis
gunakan sebagai sumber pokok adalah Pendidikak dadam Islam.
b. Data sekunder
Sumber skunder merupakan data yang melengkapisdataer primef?®

Brupa buku-buku atau artikel lain yang relevan @engma.

3. Tehnik Analisis Data.

Karena tulisan ini bersifat kajian literatur mufhiYaitu dengan cara
mengumpulkan data pustaka berupa buku-buku atya kalis ilmiah yang sesuai
dengan topik penelitiaff. Maka analisis yang digunakan adalah analisis taui

Sehubungan dengan itu, penulis menggunakan tehaiisis deskriftif'>

yaitu suatu usaha untuk mengumpulkan dan menyusam slata yang diperoleh

" Noeng Muhajirmetode penelitian kualitafifJakarta: rieke Sarasin, 1993), him. 51.

% |skandarMetodologi Penelitian Kwalitatjfim. 100.

%9 |skandarMetodologi Penelitian Kwalitatjfhim. 118

“0 |skandarMetodologi Penelitian Kwalitatjfhim. 119.

“! |skandarMetodologi Penelitian kualitatihim. 100

42 Mestika ZedMetode Penelitian Kepustakaébgkarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004),
him. 2-3.
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kemudian dianalisis dan diinterpretasi sehingga peoleh pemaknaan yang
sejalan dengan penelitian

Untuk mendukung dalam memberi penjelasan dalamsaaii, penulis
menggunakan kerangka berfikir deduktif, yaitu suattode berpikir dari umum
ke khusus. Maksudnya cara pengambilan kesimpuleangkat dari generalisasi
masalah yang bersifat umum kemudian ditarik padanksulan yang bersifat
khusus?*

Dalam penelitian ini digunakan untuk mendiskripsikatau menjelaskan
metode pendidikan, khususnya pendidikan akhlak .a&&mudian penulis
mencoba menelaah metode-metode tersebut dari skslqyis, dengan adanya

perilaku atau kecenderungan-kecenderungan psikig iyauncul dalam diri anak.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pemahaman, sistematika dimaksudietmagai
gambaran yang akan menjadi pokok bahasan dalantitiz@nmi sehingga dapat
memudahkan dalam memahami atau mencerna masakdiain yang akan
dibahas. Yaitu sebagai berikut :

Bab pertama, Pendahuluan. Dalam bab ini berisi gambanamm yang
menjelaskan tentang latar belakang masalah, peammomasalah, tujuan dan
manfaat penelitian, kajian pustaka, metode peaelitdan sistematika
pembahasan.

Bab kedua, Pendidikan akhlak anak dalam keluargaadpek-aspeknya.
Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai pendidikdriak masa prenatal, masa
balita, dan masa sekolah. Selain itu, akan dijelaglula aspek-aspek pendidikan
akhlak diantaranya, aspek kognitif, aspek afektén dpsikimotorik. Serta

menjelaskan metode-metode yang akan digunakan dalendidik aklak anak

43 Jhon W. BestMetodologi Penelitian Pendidikanerj. Drs Sanapiah Faisal dan Guntur
WasesdSurabaya : Usaha Nasional, 1982), him.119.

“*1bid him.44.
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diantaranya, metode keteladanan, metode pembiasstode nasehat, metode
pemberian perhatian dan hukuman.

Bab ketiga, Keluarga sebagai lembaga pendidik.@ddab ini yang akan
dibahas pengertian keluarga, fungsi keluarga dgb@mdidikan dan interaksi

edukatif dalam keluarga.

Bab keempat, Analisis psikilogis metode pendidikan akh&dnak dalam
keluarga. Dalam bab ini akan dibahas mengenai-milai pendidikan akhlak
dalam keluarga dan penggunaan metode pendidikdaka&nak dalam keluarga.

Bab kelima: Penutup yang yang berisi kesimpulan, saran-salam kata

penutup sebagai akhir dari penulisan skripsi ini.



